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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Antibiotik terbanyak yang digunakan untuk terapi demam tifoid pada pasien
rawat inap di RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri
tahun 2013 adalah ceftriaxon.

Berdasarkan rasionalitas penggunaan antibiotik untuk terapi demam tifoid
pada pasien rawat inap di RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten
Wonogiri tahun 2013 meliputi tepat indikasi 100%, tepat obat 88%, tepat
pasien 96%, dan tepat dosis 76%.

Antibiotik yang digunakan untuk terapi demam tifoid pada pasien rawat inap
di RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri tahun 2013
persentase kesesuaian berdasarkan jenis obat dengan SPM tahun 2013 adalah
85,71%. Kesesuaian dengan formularium RSUD dr. Soediran Mangun

Sumarso Kabupaten Wonogiri tahun 2013 adalah 100%.
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B. Saran

Bagi Rekam Medik

Pencatatan data-data dalam kartu rekam medik sudah lengkap seperti tulisan
yang mudah di baca, penulisan diagnosis yang jelas tetapi diperlukan
perbaikan pencataan khusus bagi penulisan resep dokter terutama untuk dosis
obat.

Bagi Komite Medik

Sebaiknya perlu pemantauan dan diperbaharui selalu SPM setiap tahunnya
dari masing-masing penyakit terutama yang berhubungan dengan antibiotik
untuk meningkatkan efektifitas, keamanan maupun cost effectiveness tindakan
farmakoterapi yang diberikan di RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso

Kabupaten Wonogiri.
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian

2 s
Q 557 BuDI
FAKULTAS FARMASI

_—

Womor : B36/A10-4/20.02.2014 20 Februari 2014
Hal : Penelitian tugas akhir

Kepada :
Yih. Direktur
RSUD DR SOEDIRAN MANGUN SUMARSO

Wonouin

Dengan hormat, .

Berkaitan dengan penelitian mahasiswa dalam rangka penyusunan tugas akhir (Skripsi)
bagi mahasisws Program Siudi 51 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Bodi, maka
dengan ini kami mengajukan permohonan izin untuk mengambil data rekam  medik
pasien rawat Indp, dengan prosedur dan biaya sesuai kebijakan yang ada bagi mahasiswa
kami :

| NO NAMA NIM
! Bisma Wijayadhi 16102868 A

Besar harapan kami atas iterkabulnya permohonan ini yang tentunya akan berguna bagi
pembangunan nusa dan bangsa khususnya kemajuean dibidang pendidikan.

Demikian atas kerja samanya disampaikan banyak terima kasih.

JI. Let_ Jend. Sutoyo — Solo 57127 Telp, 0271-852518, Fax. 0271853275
WQA Homepage : www, setiabudi.c id, e-mail : ushsolo@yvahoo.com.

D R IR e




60

Lampiran 2. Surat Rekomendasi

AN PEMERINTAH KABUPATEN WONOGIRI

L’;‘}f KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
S ) JI. Pemuda | / 8 Wonogir| #( 0273 ) 325373
g WONOGIRI 57612

S ——

SURAT REKOMENDASI
Nomor 072 foEy

TENTANG
SURVEY /RISET/PENELITIAN, PENGABDIAN MASYARAKAT

Memperhatkan/menunjuk. Surat Dekan Fakultas Farmasi Universitas Sefia Bodl Surakarta

tanogal 20 Februar 2014 Nomaor: B35/A10-4/20.02.2014 perihal Permobonan Tjin Penelitian.
Pada minsionye kami TIDAK KEBERATAN/Dapal imenerima alas Ijin Penclitian di Kabupamer Wonogirl,

¥anqg dilaksanzkan oleh

L, Nama +  BISMA WLAYADHL

£, Kecbangssan :  Indonesia.

3. Alamnet : Godear, Rt. 04, Rw. 02, Desafiel. Sandang, Kec. Wonogi,
Kab. Wonogiri.

4, Pokerjaan : Mahasiswa.

5. Penaragung Jawab
. MakesudfTujian

Prof. Dr. R.A. EOTARI, 5U, MM. M. 5c. Apt.

Mengadakan kegiatan Perelitan dalem rangka penyusunan Skripsi
dencan judul " EVALUAST PENGGUNAAN ANTIBIOTIK PADA
PASIEN RAWAT INAP DI RSUD dr., SOEDIRAN MANGUN
SUMARSD WONOGTRT TAHLIN 2013 °

e ome

7. Lokas : RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Wornogiri,

KETENTUAN SEBAGAT BERIKUT ;

L

2

?I

Sebelum melakukan kegistan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat sctempat/Lembaga
swasts yang akan dijadikan obyek lokas’ unbuk mendapatken petunjuk sepedunya.

Pelaksataan survey/Riset dak disalabgunakan untuk tujuan tertentu yany  depsl  mengganggu
kestabllan pemerintah,

. Urituk enelitizn yang mendagat dukungan dana carl sporsor baik dari dalom neges maupun luar

negen, agar cijelaskan pada saat mengajukan perijinan.
Tidek membahas masalah Politik dan atau agama pang  dapal menimbulkan  ergarggunya
stahilitas keamanan dan kstertiban.

. 5uret Rekomendas! capat dicacut dan dingataken tidak berlaku apabla pemegang  Surat

Rekormendas! inl tdak menteati/mengindehken persturan yang berlaky atau ohbyex penslitian
merolak untuk menerima Penelid.

Setelan surveyfriset selesal, supaya memwerahkan hasibya kepada Bupad Wonogid Cg. Kepala
Kantor Kesatuan Bangsa dan Folitk.

Surat Resomendas! inl berlaku dan tangge! 24 Februari 5/0 24 Mei 2014,

Cemikian untuk menjadikan perhatian dan makium.

i KESATUAMN BANGSA DAN
4 LITEK
BANGES () iy e e ‘E.\
’

e L\"‘:‘
aah r

Tembusan, Kepads ¥En Pembinga

Dt l.ln.r;nmmmn Laporar. MNIF. 195490422 198507 1 001.

Cirektur RS0 dr. Soediran M5 Woragid,

Ceskeit1 Pk, Fanmnas! Lnkes sitas Selia Dud Surkara.
EAcaT Inradizm Polres 'Wonagie

Kapsda Kanior Lithang car 1psek Kb, Wonngsn
Yang oorsamsgladan,

Lot ol ol -



Lampiran 3. Surat Izin Pengambilan Data

I o PEMERINTAH KABUPATEN WONOGIRI
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
dr.SOEDIRAN MANGUN SUMARSO
J.Jend Achmad Yani No. 40 Tel (0273)321042, 321008
WONOGIRI
Kode Pos - 575313

NOTA - DINAS

heopada ¢ 1. Ka Sub Bag Sekam Medk
2. Ka Instalasi Farmasi
3. UnilRudny'Bangsal Terkat

Dan . ka, Gag, Umum dr. Soedrar Mangun Sumarso
"'arEga . - Hy - ,?E.'I'q

Nomor 72 F_J'.' J

Lampiran 3w

Tambugan Ka.Bag Perancanazsn Program

Perhal | SunveyRisebiPeneltian

Bardasarkan su-al can Kepa'a Baden Kesbanopolnmas Kabupaten Waonog i
Mo, 072183, perinal terscbul pada pokok surst, dengen ini kami hadapkan, Saucaia |

L Mama BISMA WIAYADHI

; Pokeraan . Mahzsswa

E Alamral . Godean Fil 04, Mw D2, desatel Serdang, Kec Wonogini
Kab Waacgiri

untuk wenjameil dalaicenslitien d REUD dr. Soediran Mangun Sumarso Xabuoaten
Wanogin dolam rangka panyusunan Skrpai :Ienglar judul *"EVALUASI PENGGUNAAN
ANTIBIOTIK PADA PASIEN RAWAT IMAP Ol RSUD dr.SOEDIRAN MAGUN
SUMARSC KABUFATEN WCNDGIRI. Selanjutnya diminta untuk dilayani / cisantu

sepeiunya,

Damikian, untuk menjadikan makium

ENDIREKTUR RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
Dr. SCEQIFAN MANGLU M SUMARSO
KABUPATEM WONOGIS
WADIR LUIMUM DAM KEUANGAN
L. b KEPALA BAGIAN UNLUM
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Lampiran 4. Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN WONOGHI

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
Dr. SOEDIRAN MANGUN SUMARSO

Mldeadl, Achomad Yami MNee, 0 Tl (0275321082, 32 1
(LB R |

honales P 2 57010

SURAT — KETERANGAN

1} Tl =
Nomar 070 h:.f;

Yang bertanca tangan d pawah i

Nama Lz PONTIO MARDLIORNO.M SI

NIF T9BS0F2B1E91021001

PangeatiGol / Ruang Pembira Tkl Wi

Jabatan Wadir Umum Dian Keuzngan

Ui Kena HEUD dr Soediran M S €zbupsien Waonoagn

Dangan iri menesrargkan bakwa

Wama SISMA WA YADHI
NI 161028684
Fakiltas 31 FARMAS]

Linnersiias Soba Bud Surakata

Twah salesa mengodakon Pencliben di REUD dr, Soedran Mangur Sumarso
Kab  Weonogni  dalam  rargka  penyusunan  Skipel yarg  bequdul "EVALUASI
PENGGUNAAN ANTIBICTIK PADA PASIEN RAWAT INAP 01 BSUD dr SOEDIRAMN
MANGUN SUMARSO KABUPATEN WONDGIRI

Demiaan sural kelerangan i cibwal untik dapat dipargunakan sbagaimana
meshnga

an DHREKTUS RUMAH SAKIT UUM DAERAH
dr SOECIEAN MANGLM SUMARS0
BAEUPATEN WONOGIRI
WADIR LNILUM DAN KELANS,

gl “\.//Juh'“

£ D PORTIO MARDILONT M5t
’ Pernzina Tk.|
NP 19R50723186102100 1
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Lampiran 5. Standar Pelayanan Medik

. Dermam Hilnid merupakan penvakil sisenvh akil vang dinehsbbar okl
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s Anarmesis  demam paik socime bermnus e o periane la
doraa meretan (Eonimu] atae s ech pECE e Ladig P
TerarEs sere / makann harl, skl sopabe, peon slel, anarekser el
prantah, ohsipas alau diee

= Pemeribsazn Fiss  Cebriz besadaran berkabur b kadi reda it
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Hepaiitis Tifosa

Ml mererh 3 atan lebah Endern slaogin 1w Beanranegail, ik
keleinan lasorransn (angm lan bilroben ¥ el posingkarss
SOOTSGET, eaumnan iroeks 177, kelainan bistopsteon)

Tifwiel Karies

Catewukanny buman Salbaoello e dalam bistkan fescs atw L m pady
soreargng tarpa tanda klvis ke van padl sesvorzng seiclah | tatum
nasca-demar tifogl

Lnfeks vimg, maiaria

Dargl paries lenghap, les angs hai serologh kular dauh Heokan
ernading

Nonfarmabologis | teab barng vakaese ik andae comt
Farmakalagis
*  Simbomahs
= Antimisrosi
. Pilihan utama Klomanfendkol o ¢ SGlmg samper deiean T ban
pebas demam
Adrepratif [zin
Tiarmfomkel 4 o 500 ong (komplikas o tehih rendas
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+  Pefoksasin 400 mg'har szzma T han

s Pada kasus loksik tifoid (Gemam tiftid disenal anguuer kesdaran
dengen atau tanon kelainar neurclaps lainnya dar hesil peusaiksain
cairan siak masih delam bass normal Cangsung didxike kombinas
Vioramferikel 4 % S0C mg dengan ampisiln 4 x 1 ogram dan
deksametazond x 5 mp

& Eamwines spmiborica hemve  ditndikasikan  padi teksko e
peritontis atan perforasi, rerjacan soptk

v Steroid hanya dindikasikan pada toksk Gifoid atas demaw sond vang
mengalami renjatan seplik dzagan doss 3 s 5 mg

Kasus tifoid karier
s Tanpe koleliviasis — pilihan rcjimen terapi selama 5 Lislan
Ampisilin 100 me/kaBR/mar + Probenes d 30 mgke3Bhon
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minggy
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Ferhatian ~ Pada keharriizn fluorokmnoion dan botnmekszeol dak woleh
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64



Lampiran 6. Formularium Rumah Sakit
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NO | KELAS TERAPI NAMA OBAT BENTUK SEDIAAN
1 PENICILIIN 1. Ampicillin Kapsul 250mg
Kapsul 500mg
Injeksi 1gr
Syrup
2. Amoxycillin Kapsul 250mg
Kapsul 500mg
Injeksi 1gr
Syrup
3. Bezylpenicillin kristal Serbuk inj 3juta U
4. Phenoxymetil Penicillin Kapsul 100mg
Kapsul 500mg
5. Kombinasi
a. Amoksisillin + Asam Clavulanat 125mg | Kapsul 500mg
b. Amoksisillin 1gr + K Clavulanat 200mg | Injeksi lgr
c.Ampicillin 500mg + Sulbactam 500mg | Injeksi 1,5gr
2 |AMINOGLYCOCIDA | 1.Deosinamicin 8 Sulfat Injeksi 100mg
2. Gentamycin Sulfat Injeksi 80mg
3.Kanamycin Sulfat Kapsul 250mg
4. Steptomycin Sulfat Injeksi 1gr
Injeksi 0,5gr
5. Netilmicin Sulfat Injeksi 100mg
3 MAKROLIDE 1. Eritromycin Stearat Tablet 200mg
Kapsul 250mg
2.Roxythromycin Kapsul 250mg
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3. Azytromycin Tablet 250mg
Tablet 500mg
Syrup

4. Spiramycin Tablet 500mg

SEFALOSPORIN

1. Ceftriaxon

Injeksi 1gr

2. Cefazolin Na Injeks 1gr
3. Cefaclor Syrup

Tablet 500mg
4. Cefuroxim Injeksi 250mg

Injeksi 1000gr

5. Cefotiam

Tablet 400mg

Injeksi 1gr

6. Cefotaxin Na

Injeksi 1gr

Injeksi 0,5gr

7. Cefatexin Monohydrat

Kapsul 250mg

Kapsul 500mg

8. Cefixim

Tablet 100mg

Tablet 200mg

Syrup

9. Cefadroxil

Kapsul 500mg

Syrup 125mg/ml

10.Ceftazidim Pentahidrat

Injeksi 1gr

11.Cefditoren Pivoxil

Tablet 100mg
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12.Cefpirome Sulfat

Injeksi 1gr

13.Cefoperazone

Injeksi 1gr

14. Kombinasi

Natrium Cefoperazone 500mg +

Injeksi 1gr

Natrium Sulbactam 500mg

15.Cefepime

Injeksi 1gr

QUINOLON 1. Cyprofloxacin Tablet 500mg
Infus
2.Pefloxacin Mesylat Tablet 400mg
3.Levofloxacin Tablet 250mg
Tablet 500mg
Infus
4. Ofloxacin Tablet 200mg
Tablet 400mg
TETRASIKLIN 1. Tetrasiklin HCL Kapsul 250mg
2. Oxytetracyclin Injeksi 500mg
SULFONAMID 1. Trisulfa Tablet 500mg
2.Kombinasi
Sulfamethoxazole 400mg Tablet
+ Trimethoprim 80mg
LAIN-LAIN 1. Kloramfenikol Kapsul 250mg
Syrup

Injeksi 1gr
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2. Rifampicin

Kapsul 300mg

Kapsul 450mg

Kapsul 600mg

3.Lincomycin

Kapsul 300mg

Kapsul 500mg

Injeksi 300mg/ml

Vial 2ml, 10ml

4. Metronidazol Tablet 500mg
Infus 500mg/100ml

5.Kombinasi

Metronidazole 500mg Ovula

+ Nystatin 100.000 IU

6. Tiampenikol Kapsul 500mg
Syrup

7.Clindamycin Kapsul 500mg
Syrup

8. Clindamycin

Kapsul 150mg

Kapsul 300mg

9.Doxyciclin

Kapsul 100mg

10.Polimiksin B Sulfat

Tablet 250.000 iu

11.Meropenem

Injeksi 0,5gr

Injeksi 1gr

12. Vancomycin HCL

Tablet 500mg

Injeksi 0,5gr
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Lampiran 8 . Contoh perhitungan tepat dosis pada pasien rawat inap demam

tifoid RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Wonogiri tahun 2013

0-6 th : Contoh resep no 35
Pasien = RD, usia =1 th, Berat Badan = 10 kg
Obat = Ceftriaxon: 1 g
Dosis yang dianjurkan = 80mg/kg x 10kg = 800mg =0,8 g
Dosis yang digunakan = 1 g > 0,8¢g ( dosis berlebih) = Tidak Tepat Dosis
7-12 th : Contoh resep no 37
Pasien = VR, Usia = 7 th, Berat Badan = 17 kg.
Obat = Cefotaxim : 500 mg
Dosis yang dianjurkan = 50mg/kg x 17kg = 850 mg
100mg/kg x 17kg = 1700 mg
Dosis yang digunakan = 500mg x 3 = 1500 mg
850mg> 1500 mg> 1700mg = Tepat Dosis
Dewasa : Contoh resep no 28
Pasien = MN, Usia = 58 th, Berat Badan = 62 kg
Obat = Vicilin : 250 mg
Dosis yang dianjurkan = 250 mg — 1000 mg
Dosis yang digunakan = 250 mg x 3 = 750mg

250mg> 750 mg> 1000mg = Tepat Dosis
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N [Nama Obat Dosis yg Dosis yg Keterangan| Tidak | Tepat
0 digunakan (g)  dianjurkan tepat dosis
g) dosis
1 |Lapixime 1 (2x1)=2 2 Underdose J -
Cravox 0,2 (1x1)=0,2 0,25-0,5
Ceftriaxon 1(1x1)=1 1-2
2 |Ceftriaxon 1 (2x1)=2 1-2 - J
3 Cefotaxim 0,5 (2x1)=1 2 Underdose J -
Ceftriaxon 1 2x1)=1 1-2
4 |Levofloksasin (0,5 2x1)=1 0,25-0,5 Overdose J -
5 [Tiampenikol 10,5 (3x1)=1,5 3x500 - J
Ceftriaxon 1 (2x1)=2 1-2
6 [Ceftriaxon 1 (2x1)=2 1-2 - J
7 Ceftriaxon 1 (2x1)=2 1-2 - J
8 |Cravox 0,5 (1x1)=0,5 0,25-0,5 - J
Levofloksasin (0,5 (1x1)=0,5 0,25-0,5
9 [Ceftriaxon 1 (2x1)=2 1-2 - J
10 |Cefotaxim 0,5 2x1)=1 2,8-2,5 - J
Tirdicef 1 (2x1)=2 2
11 (Ceftriaxon 1 (2x1)=2 1-2 - J
12 |Cefotaxim 0,5 3x1)=1,5 1,35-2,7 - J
13 Ceftriaxon 1 (2x1)=2 0,66 Overdose J -
Lapixim 1 (3x1)=3 1,65-2,64
14 Ceftriaxon 1 (2x1)=2 1-2 - J
15 [Tiampenikol (0,5 (3x1)=1,5 2 - J
oral
Ceftriaxon 1 (2x1)=2 1-2
16 [Ceftriaxon 1 (2x1)=2 1-2 - J
cravox 0,5 (1x1)=0,5 0,25-0,5
17 |Ceftriaxon 1 (1x1)=1 1-2 - J
18 (Ceftriaxon 1 (2x1)=2 1-2 - J
19 (Ceftriaxon 1 (2x1)=2 1-2 - J
20 Ceftriaxon 1 (2x1)=2 1-2 Over dose J -
Ampicilin 0,5 3x1)=1,5 0,25-1
klorampenikol |1 (3x1)=3 1,4
21 Ceftriaxon 1 (2x1)=2 1-2 - J
22 (Ceftriaxon 1 (2x1)=2 1-2 - J
23 [Tirdicef 1 2x1)=2 2 - J
Cefotaxim 0,5 (2x1)=1 1-2
24 Cefotaxim 0,5 (2x1)=1 2 - J
Cravox 0,5 (1x1)=0,5 0,25-0,5
25 Ceftriaxon 1 (2x1)=2 1-2 - J
Ciprofloksasin 0,5 (2x1)=1 2x500
26 Ceftriaxon 1 (2x1)=2 1-2 - J
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27 Ceftriaxon 1 (Ix1)=1 1-2 Overdose J -
Klorampenikol |1 (3x1)=3 2,15
28 |Vicilin 0,25 (3x1)=0,75 | 0,75 - J
29 [Tiampenicol 0,5 (3x1)=1,5 1,8-2,4 - J
Cefotaxim 0,5 3x1)=1,5 1,2-2,4
30 [Ceftriaxon 1 (2x1)=2 1-2 - J
31 [Tirdicef 1 (2x1)=2 2 - J
32 Cefotaxim 0,5 (2x1)=1 1-2 - J
33 Cefotaxim 0,5 (2x1)=1 1-2 - J
Ceftriaxon 1 (2x1)=2 1-2
34 |Cravox 0,5 (1x1)=0,5 0,25-0,5 - J
Lapixim 1 (2x1)=2 2
Broadced 1 2x1)=2 1-2
Ceftriaxon 1 (2x1)=2 1-2
35 |Ceftriaxon 1 (2x1)=2 0,2-0,8 Over dose J -
36 [Tirdicef 1 (Ix1)=1 2 Over dose J -
Lapixim 1 (2x1)=2 2
Cravox 0,5 (1x1)=0,5 0,25-0,5
Levofloksasin (0,5 (1x1)=0,5 0,25-0,5
37 |Cefotaxim 0,5 3x1)=1,5 0,05-0,1 - J
38 Ceftriaxon 1 3x1)=3 1-2 - J
39 [Ceftriaxon 1 (2x1)=2 1-2 - J
Ciprofloksasin (0,5 (2x1)=1 2x500
40 Ceftriaxon 1 (2x1)=2 1-2 - J
Cravox 0,5 (1x1)=0,5 0,25-0,5
Cefotaxim 0,5 (2x1)=1 2
41 Ceftriaxon 1 (2x1)=2 0,24-0,96 | Over dose J -
Tirdicef 1 (3x1)=3 2
42 Ceftriaxon 1 (2x1)=2 1-2 - J
43 |Cefotaxim 0,5 (1x1)=0,5 2,25-4,5 Underdose J
Ceftriaxon 1 (2x1)=2 1-2
44 Ceftriaxon 1 (2x1)=2 1-2 - J
45 Ceftriaxon 1 (2x1)=2 1-2 - J
46 Ceftriaxon 1 (2x1)=2 1-2 - J
47 Ceftriaxon 1 (2x1)=2 1-2 - J
48 [Lapixim 1 (2x1)=2 2 - J
Ceftriaxon 1 (2x1)=2 1-2
49 Cefotaxim 0,5 2x1)=1 2 Underdose J -
50 (Cefotaxim 0,5 (2x1)=1 2 Over dose J -
Klorampenikol |1 (3x1)=3 2,85
Total 12 38




